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Abstract

Indonesia's status as a predominantly Islamic nation holds immense potential for Sharia banking growth.
Following the merger of three Government Islamic banks into Bank Syariah Indonesia (BSI), crafting an effective
strategy becomes crucial to enhance customer service. Despite this, Islamic banking still lags its conventional
counterparts. Indonesia's geographical diversity offers opportunities for the banking sector to understand and
expand its network. This study aims to know savings interest, map savings interest profiles, and model people's
savings interest at BSI Jambi. The research population includes urban, mountainous, and coastal regions in Jambi
Province, with a sample selected through probability sampling. Findings indicate that gender, education
(especially a bachelor's degree), and occupation significantly influence savings interest. Proximity to branch
banks also plays a pivotal role, emphasizing the importance of a strategic location in boosting savings interest.
These insights form a critical foundation for BSI Jambi to develop marketing strategies and optimize branch
locations, fostering increased community participation in saving.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mempunyai
jumlah penduduk dengan pemeluk agama Islam
terbesar di dunia sebesar 86,7% dari total penduduk di
Indonesia. Kondisi ini menjadi potensi besar dalam
pengembangan perbankan syariah. Saat ini tiga bank
syariah telah melakukan merger yaitu BRI Syariah,
BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri dengan nama
baru yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Pasca
merger tiga bank syariah membutuhkan strategi yang
tepat dan perlu mengoptimumkan jaringan aset BSI
sehingga BSI mampu memberikan layanan pelanggan
yang lebih baik. Sejauh ini perbankan syariah masih
jauh tertinggal dibanding dengan bank konvensional
(Alhusain, 2021; Bazyar, 2021).

Di sisi lain, kondisi geografis wilayah Indonesia
sangat beragam, mulai dari wilayah pegunungan,
daratan, dan pesisir sehingga kondisi ini membuat
perbedaan corak kehidupan manusia, seperti kegiatan
sosial, budaya, kegiatan ekonomi, jenis pekerjaan, dan
lainnya. Kondisi ini dapat menjadi peluang besar bagi
sektor perbankan dalam menentukan potensi pasar
baik melalui pelayanan kepada masyarakat ataupun
memperluas jaringan aset melalui karakteristik
masyarakat tersebut (Al-Dowikat, 2023; Mehrotra,
2021; Nakagawa, 2022). Oleh karena itu, karakteristik
masyarakat pada masing-masing wilayah tersebut
menjadi hal penting dalam menganalisis minat
menabung masyarakat bagi perbankan syariah
khususnya BSI.
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Saat ini, Geographic Information System (GIS)
telah banyak digunakan oleh berbagai bidang seperti
perusahaan, kesehatan, pemerintahan, politik,
pendidikan, dan bidang lainnya (Al-Dowikat, 2023;
Higgs, 2022; Mehrotra, 2019). Penggunaan GIS
dalam mengevaluasi dan menganalisis pengembangan
Bank merger pernah dilakukan oleh ANZ-Center-
cropped dengan Bank Nasional Selandia Baru untuk
menjadi satu merek. GIS mampu membantu Bank
ANZ untuk menempatkan lokasi cabang terbaik dan
mampu menurunkan rasio biaya terhadap pendapatan
Bank dari 42,7% menjadi 38,9%, dan pinjaman
tumbuh 5 % serta simpanan nasabah bertambah 8%
(FinTech Futures, 2015). Bank of America (BoA) juga
membuat pemodelan jaringan aset bank dan
mengelola bisnisnya dengan memanfaatkan GIS. BoA
terdampak krisis global sehingga mengharuskan untuk
merampingkan jaringan asetnya yang kompleks
dengan memutuskan outlet bank mana yang perlu
dipertahankan. Dengan pemanfaatan GIS, tim
distribusi Ritel BoA dapat mengurangi pengeluaran
tahunan Bank secara luar biasa sebesar 800 juta dolar
dan menambahkan sekitar US $ 1 pada harga saham.
Selain itu, BoA juga mengembangkan model prediktif
untuk pengembangan bisnis Bank dan memetakan
nilai setiap situs atau tempat ke jaringan aset bank.
BoA juga memanfaatkan GIS untuk melihat hubungan
antara lokasi bisnis dan demografi nasabahnya serta
digunakan untuk menyediakan produk yang sesuai
(ESRI Malaysia, 2013).

Faktor sosial dan demografis juga memainkan
peran penting dalam pemilihan rekening bank.
Preferensi dalam memilih rekening bank dapat
berbeda-beda tergantung pada kelompok usia,
pendapatan, dan latar belakang pendidikan (Nejad,
2018; Potgieter, 2018). Misalnya, generasi muda
cenderung lebih tertarik pada fitur digital, sementara
generasi yang lebih tua mungkin lebih mengutamakan
layanan pelanggan dan kepercayaan pada institusi
(J.D. Power, 2023).

Faktor geografis dan budaya juga memainkan
peran penting. Preferensi perbankan dapat sangat
dipengaruhi oleh faktor budaya dan geografis, dengan
konsumen di berbagai wilayah memiliki kebutuhan
dan ekspektasi yang berbeda terhadap layanan
perbankan mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya
memahami konteks lokal dalam analisis preferensi
perbankan (Khan, 2022).

Perubahan demografis, seperti urbanisasi dan
perubahan struktur keluarga, juga mempengaruhi

pemilihan rekening bank. Perubahan demografis
signifikan, seperti peningkatan urbanisasi, memiliki
dampak langsung pada tren perbankan, dengan
permintaan yang meningkat untuk layanan yang lebih
dinamis dan terdiversifikasi. Ini menggarisbawahi
bagaimana tren demografis secara keseluruhan dapat
mempengaruhi kebiasaan perbankan (Arkhipova,
2022; Berlemann, 2014).

Penggunaan GIS untuk perbankan sangat
bermanfaat untuk melihat berbagai aspek, diantaranya
pemilihan lokasi ATM/bank cabang (Wang, 2021),
evaluasi penutupan aset (Cinguepalmi, 2023),
ekspansi bisnis (Hassanien, 2023; Kausar, 2021),
kampanye pemasaran yang ditargetkan, pengukuran
kinerja, riset pasar, kebiasaan bertransaksi nasabah,
kompetitor, dan lainnya (MacDonald, 2001; MIHAI,
2019). GIS dapat dipadukan dengan analisis statistik
seperti pengelompokan, uji hipotesis, pemodelan
ataupun prediksi (Pomortseva, 2021). Salah satu
contoh adalah pemetaan calon nasabah yang dapat
dilakukan pada profil calon nasabah bank dengan
Analisis Regresi Logistik.

Analisis Regresi Logistik merupakan alat
statistik yang digunakan untuk pemodelan kasus
penelitian dengan tujuan melihat pengaruh peubah
penjelas terhadap peubah respon, jika peubah respon
dalam penelitian bersifat kategori (Hosmer et al.,
1989). pemodelan Regresi Logistik diterapkan untuk
membangun model variabel respon yang bersifat
kategori yaitu jenis perguruan tinggi dengan satu atau
lebih variabel prediktor baik itu bersifat kategori
maupun kontinu (Agresti, 2007). Model Regresi
Logistik Multinomial merupakan perluasan dari
regresi logistik biner (peubah respon yang bersifat
dikotomus yang hanya mempunyai dua nilai
kemungkinan. Bentuk model Regresi Logistik
Multinomial disebut Multinomial Logit. Metode ini
dipakai untuk menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi pelanggan dalam peralihan minat
penggunaan Bank Islam di Kuwait (Ghamry, 2022).

Berdasarkan paparan di atas, perpaduan GIS dan
analisis statistik menjadi alat penting untuk
memastikan perusahaan komersial tetap kompetitif
baik di era sekarang ataupun di era yang akan datang.
GIS menghadirkan paket informasi secara lengkap
dan dengan dukungan hasil analisis statistik akan
membantu para pengambil  kebijakan  dalam
memutuskan keputusan secara cepat dan real time
(Biljecki, 2021).
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2. METODE PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
meliputi  variabel minat masyarakat memilih
menabung di BSI yang bersumber dari hasil
penyebaran kuesioner ke masyarakat pada jangkauan
cabang BSI di Jambi. Penelitian ini adalah penelitian
yang menggunakan jenis penelitian kuantitatif
deskriptif. Peneliti kuantitatif harus meyakini bahwa
masalah penelitiannya ~ mempunyai konsep
pendukung. Penelitian kuantitatif adalah konfirmasi
atas suatu teori yang menjadi dasar penelitian tersebut,
teori merupakan unsur utama dari penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menuntut peneliti
untuk secara cepat dan tepat ketika memfokuskan
topik, karena topik yang spesifik akan memudahkan
dalam memilih teori serta menentukan hipotesis
Populasi pada penelitian ini yakni penduduk kota
dan kabupaten yang ada di Provinsi Jambi. Dari 2
Kota dan 9 Kabupaten yang ada di Provinsi Jambi,
kota dan kabupaten tersebut dapat di dibedakan
karakteristik wilayahnya menjadi daratan (perkotaan),
pegunungan, dan pesisir. Wilayah perkotaan meliputi
Kota Jambi dan Kota Sungai Penuh. Sampel adalah
sebagian dari populasi yang merupakan kuantitas
keseluruhan dari individualitas populasi itu sendiri.
Pada hal populasi ini, jika populasinya luas (banyak)
dan peneliti tidak mampu menyelidiki segala sesuatu
yang ada di masyarakat tersebut, misalnya karena
keterbatasan waktu, dana, dan tenaga maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diperoleh dari
populasi tersebut. Hasil yang diselidiki dari peroleh
sampel kemudian diterapkan pada seluruh populasi.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
probability sampling yaitu metode pengambilan data
ini dilakukan memberi kesempatan yang sama kepada
semua orang yang masuk dalam Kriteria untuk terpilih
menjadi responden penelitian (Sugiono, 2017).
Prosedur pengambilan sampel untuk masyarakat
secara acak bertingkat yang berbasis wilayah melalui
tiga tahapan; (1) membagi wilayah menjadi tiga
zonasi dari titik awal lokasi kantor cabang BSI,
kemudian membagi blok-blok berdasarkan persebaran
perumahan agar tidak tumpang tindih; (2) memilih
blok perumahan yang telah dibuat secara acak; dan (3)
memilih secara acak nomor unit rumah dari setiap
blok perumahan (Howell et al., 2020).
Peneliti  melakukan  pengambilan
penelitian yang didapati melalui rumus slovin:

sampel

n=—~_
1+Ne?
Keterangan :
n = Sampel
N = Populasi

e = Tingkat kesalahan (10%)

Dengan populasi penduduk Provinsi Jambi
sebanyak 3.726.004 jiwa maka didapat sample
sebanyak 99,9 orang. Untuk mempermudah penelitian
maka 99,9 di bulatkan menjadi 100. Artinya penelitian
ini membutuhkan 100 orang responden yang akan
dijadikan sampel penelitian.

Teknik analisa data dalam penelitian ini
disesuaikan dengan tujuan yang dicapai yaitu:

a. Karakterisasi masyarakat yang berada dalam
jangkauan bank cabang BSI di Jambi yang di
analisis dengan statistika deskriptif: mean,
median, modus yang berupa grafik, gambar
ataupun tabel.

b. Pemetaan persebaran profil minat menabung
masyarakat di BSI yang berada dalam jangkauan
bank cabang BSI di Jambi yang akan dianalisis
dengan GIS. Variabel yang dipilih yakni
karakteristik calon nasabah yang dijabarkan pada
beberapa indikator yaitu; jenis pekerjaan, usia,
jenis kelamin, pendapatan, pengeluaran, jumlah
tanggungan keluarga, agama, pendidikan, jarak
rumah dengan kantor bank, produk yang diminati,
minat masyarakat memilih menjadi nasabah BSI;

c. Pemodelan minat menabung masyarakat di Jambi
dari karakteristik profil di Jambi menggunakan
analisis Regresi Logistik;

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
3.1.1. Karakteristik responden

Hasil analisis data dalam penelitian ini berasal
dari data primer yaitu data yang dikumpulkan dengan
menyebarkan kuesioner kepada masyarakat di
Provinsi Jambi. Jumlah kuesioner yang dibagikan
kepada responden adalah 100. Pada penelitian ini,
peneliti memberikan informasi tentang kondisi umum
responden  berdasarkan jenis  kelamin, usia,
pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Lebih jelasnya
pada diagram sebagai berikut:
a. Jenis kelamin

Pengelompokan responden berdasarkan jenis
kelaminnya yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase
1 Laki-laki 44 44%
2  Perempuan 56 56%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat
bahwa responden perempuan lebih dominan
dibanding responden laki-laki yaitu sebanyak 56
orang atau 56%.

Pendapatan

Pengelompokan  responden

pendapatan yaitu sebagai berikut:
Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendapatan

berdasarkan

No Pendapatan Responden Persentase

(Rupiah)

1 < 600.000 6 6%

2 600.000 — 42 42%
1.500.000

3 1.500.000 — 7 7%
2.000.000

4 2.000.000 - 15 15%
3.000.000

5  3.000.000 — 17 17%
4.000.000

6 > 4.000.000 7 7%

Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat
bahwa responden dengan pendapatan kurang dari
Rp.600.000,- dominan sebesar 42 orang.
Pendapatan Rp.3.000.000 — Rp.4.000.000 yaitu
sebanyak 17 orang, dan Pendapatan Rp.2.000.000
— Rp.3.000.000 yaitu sebanyak 15 orang, di
Pendapatan Rp.600.000 — Rp.1.500.000 yaitu
sebanyak 12 orang dan Pendapatan >
Rp.4.000.000 yaitu sebanyak 7 orang.
Pendidikan Terakhir

Pengelompokan  responden  berdasarkan
tingkat pendidikan terakhirnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Responden Persentase
1 SMP/MTs 1 1%
2  SMA/SMK 28 28%
3 S1 53 53%
4 S2 17 17%
5 S3 1 1%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat
bahwa responden yang paling dominan pada
penelitian ini berdasarkan pendidikannya adalah
S1 sebanyak 53 orang, sedangkan responden yang
berpendidikan SMP/MTs dan S3 sebanyak 1
orang masing-masing.

d. Pekerjaan
Pengelompokan  responden
pekerjaannya adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan
No Pekerjaan Responden Persentase

berdasarkan

1 Petani 4 4%
2 Wiraswasta 12 12%
3 PNS 19 19%
4 Karyawan 23 23%
5 Belum 42 42%
Bekerja
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa responden yang paling dominan
berdasarkan pekerjaannya adalah belum bekerja
yaitu sebanyak 42 orang sehingga responden ini
merasa tidak ~membutuhkan bank dalam
menyimpan uang terutama bank BSI. Adapun
responden sebagai petani 4 orang, responden
sebagai wiraswasta 12 orang dan responden
sebagai karyawan sebanyak 23 orang.

3.1.2. Pemetaan profil minat
masyarakat di BSI

Pemetaan profil minat menabung masyarakat
yang berada dalam jangkauan bank cabang BSI
dianalisis dengan GIS. Analisis GIS untuk pemetaan
minat menabung calon nasabah akan menggambarkan
sebaran dan perbandingan pada masing-masing zona,
jangkauan terhadap bank cabang. Zonasi distribusi
masing-masing responden dapat dilihat pada gambar
1, gambar 2, dan gambar 3.

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah
responden yang tidak minat menabung pada zona 3
Km dari bank cabang yaitu sebanyak 16%, zona 2 Km
sebanyak 3 %, dan zona 1 Km sebanyak 1%. Ini
menggambarkan bahwa jarak responden terhadap
bank cabang akan berpengaruh terhadap minat
menabung seseorang. Ini menandakan bahwa,
pertimbangan dalam Pembangunan bank cabang atau
ATM perlu memperhatikan lokasi yang strategis dan
keterjangkauan calon nasabah atau nasabah. Secara
lebih detail dapat dilihat pada tabel distribusi minat
menabung di masing-masing zonasi.

menabung
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Sebuah  survei yang dilakukan  oleh
Republika.co.id pada awal 2023 menunjukkan bahwa
Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi bank syariah
yang paling disukai, dengan pilihan lebih dari 60%
responden. Bank lainnya seperti Bank Muamalat,
BCA Syariah, BTN Syariah, dan BJB Syariah juga
mendapat tempat di lima besar (Damhuri, 2023).
Kepercayaan ini dapat dikaitkan dengan keberhasilan
BSI dalam menyediakan jangkauan luas dan beragam
produk yang memenuhi kebutuhan nasabah. Layanan
digital menjadi faktor penting dalam pilihan nasabah
bank syariah. Kemudahan dalam transaksi online,
pembukaan rekening, dan berbelanja investasi lewat
platform digital bank syariah, menunjukkan tingkat
kompetisi yang tinggi dengan bank konvensional. Hal
ini menunjukkan adaptasi bank syariah terhadap tren
digital yang berkembang pesat (Puspaningtyas, 2023).

3.1.3. Pemodelan minat menabung masyarakat di
Jambi dari karakteristik profil di Jambi

Analisis Regresi Logistik memodelkan minat
: calon nasabah BSI berdasarkan profil karakteristik.
Gambar 2: Zonasi sampel di Kabupaten Kerinci Hasil pemodelan menunjukkan karakteristik calon
nasabah mana yang berminat secara signifikan. Hasil
koefisien pada model Regresi Logistik dapat
diinterpretasikan dengan melihat nilai rasio odds-nya
(Budyanra & Azzahra, 2017). Rasio odds adalah
ukuran untuk melihat seberapa besar kecenderungan
pengaruh karakteristik calon nasabah terhadap minat
menabung di BSI.

Pengaruh dari faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi minat masyarakat berminat menabung
di BSI secara individu dilakukan dengan analisis
Regresi Logistik Binner dengan uji Wald. Analisis ini
menggunakan variabel respons yaitu minat
masyarakat menabung, dimana bernilai nol apabila
masyarakat berminat menabung di bank BSI dan

Gambar 3: Zonasi sampel di Kota Jambi

Tabel 5. Distribusi minat menabung di bernilai satu apabila masyarakat tidak berminat
masing-masing zonasi menabung di bank BSI. Adapun identifikasi koding
Zona Minat menabung dari variabel kategori pada penelitian ini adalah :
Ya % Tidak %
1 27 27 1 1
2 35 35 3 3
3 19 19 16 16
Total 80 20
Tabel 6. Kode Variabel Regresi Logistik
Kode Parameter
Frekuensi (1) (2) (3 (4) (5) (6)
X4 > 4.000.000 7 1000 .000 .000 .000 .000 .000
< 600.000 42 ~ .000 1.000 .000  .000 .000 .000
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Frekuensi
1.500.000-2.000.000 7
2.000.000 - 3.000.000 15
3.000.00 - 4.000.000 17
600.000 - 1.500.000 12
X3 BELUM/TIDAK BEKERJA 42
KARYAWAN 23
PETANI/P 4
PNS 19
WIRASWASTA 12
X2 S1 53
S2 17
S3 1
SMA/MA 28
SMP/MTs 1
X7 Belum Menikah 62
Menikah 38
X1 Laki-laki 44
Perempuan 56

Kode Parameter

H & 6 @ 6 6

.000 .000 1.000 .000 .000 .000
.000 .000 .000 .000 1.000 .000
.000 .000 .000 .000 .000 1.000
.000 .000  .000 .000 .000 .000

1.000 .000 .000 .000

.000 1.000 .000 .000
.000 .000 1.000 .000
.000 .000 .000 1.000
.000 .000  .000 .000

1.000 .000 .000 .000

.000 1.000 .000 .000
.000 .000 1.000 .000
.000 .000  .000 1.000
.000 .000  .000 .000

1.000

.000

1.000

.000

Uji Signifikansi Parameter
Uji signifikansi parameter dilakukan untuk
mengetahui apakah taksiran parameter yang diperoleh
berpengaruh secara signifikan terhadap model. Uji
signifikansi parameter dilakukan secara simultan dan
parsial.
a. Uji Signifikansi Parameter Regresi Logistik
1) Secara Simultan
Ho: Hy:fi=pp="=5,=0

(semua parameter tidak berarti terhadap

model)

Hi : Minimal ada satu tanda sama dengan

tidak berlaku

(paling sedikit satu parameter berarti terhadap

model)

o 5%

Statistik uji

Untuk melihat tingkat variasi data,

menggunakan Cox & Snell R Square pada

Tabel 16.

Tabel 6. Hasil Ringkasan Uji Parameter

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke R
likelihood R Square Square
80.304 179 .284

Dari Tabel di atas diperoleh nilai rasio
kemungkinan sebesar 80.304. Nilai Chi-
square tabel = 0.179 dengan o= 0.05 dan df =

3. Karena nilai rasio kemungkinan 80.304 >
5,99 sehingga keputusannya adalah Ho
ditolak, ini berarti bahwa paling sedikit ada
satu variabel prediktor yang berpengaruh
secara simultan terhadap variabel respon pada
a = 0,05. Tabel 6. menunjukkan nilai
koefisien determinansi (R?) dari analisis
Regresi  Logistik Binner sebesar 0.284
sehingga dikatakan kontribusi  variabel
prediktor terhadap variabel respon adalah
sebesar 28,4 %.

Dengan Kkepercayaan 95% ternyata data
mendukung bahwa variabel prediktor (X)
berperan nyata terhadap variabel respon (Y).
Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, jumlah
tanggungan, umur, status mempengaruhi
peluang prediksi minat dalam memilih
menabung di BSI Jambi.

Tabel 7. Hasil Klasifikasi

Predicted
Y Percentage
Observed Tidak Ya Correct
Y Tidak 4 16 20.0
Ya 3 77 96.3
Overall 81.0
Percentage
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Pada Tabel 7. dapat dilihat bahwa ketetapan
prediksi dalam penelitian ini adalah sebesar
81%. Dari tabel di atas diperoleh nilai prediksi
berminat menabung di BSI yaitu 77 orang,
baris observasi di prediksi oleh model 100
orang berminat menabung di BSI Jambi. Nilai
prediksi tidak berminat menabung di BSI
yaitu 16 orang, baris observasi di prediksi

ditolak karena nilai signifikansi pada statistik
uji < a = 0,05. Pada Tabel di bawah dapat
dilihat bahwa didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,0 di mana lebih kecil dari nilai o =
0,05. Oleh karena itu kesimpulan penelitian
Ho ditolak yang berarti minimal ada satu
variabel bebas yang secara bersama-sama
mempengaruhi model.

oleh model 80 orang berminat menabung di 2) Secara Parsial
BSI. Pengujian secara parsial dengan menguji
Tabel 8. Hasil Uji Simultan hipotesis adalah :

B SE. wald df Sig. Exp(B) Ho: Bi = O (parameter tidak berarti terhadap

1.386 .250 30.749 1 .000 4.000 model)
Uji signifikansi secara simultan juga dapat Ha: Bi# O (parameter berarti terhadap model)
dilihat pada nilai signifikansi Tabel 8. Hasil o 5%
uji simultan pada Tabel 8. menyatakan Ho Statistik uji :

Tabel 9.
Hasil Uji Wald
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

X1(1) -.583 639 835 1 .041* 558
X2 1.257 4 .869
X2(1) -18.627 40192.922 .000 1 1.000 .000
X2(2) -17.622 40192.922 .000 1 1.000 .000
X2(3) -20.479 57948.343 .000 1 1.000 .000
X2(4) -17.956 40192.922 .000 1 1.000 .000
X3 3.012 4 556
X3(1) 024 1.111 .000 1 .983 1.025
X3(2) -1.341 1.093 1.504 1 .020* 262
X3(3) 19.196 17943.905 .000 1 999 217213565.356
X3(4) 19.820 11272.301 .000 1 999 405260279.556
X4 4.173 5 525
X4(1) -20.585 11272.301 .000 1 999 .000
X4(2) 261 1.006 .067 1 795 1.299
X4(3) .018 1.490 .000 1 990 1.018
X4(4) .060 1.458 .002 1 967 1.062
X4(5) -1.961 1.353 2.100 1 .047* 141
X5 046 234 .038 1 .845 1.047
X6 -.061 .090 458 1 499 941
X7(1) -3.221 1.551 4315 1 .038* .040
Konstanta 24.165 40192.922 .000 1 1.000 31231062029.729
* signifikan 5%
Kriteria Uji : pendapatan, dan status yang berpengaruh
Dengan a = 0,05 pada Tabel 9., nilai p-value secara signifikan terhadap minat menabung di
dari uji Wald per-kategori dapat disimpulkan BSI Jambi.
bahwa jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, 3) Uji kelayakan model (goodness of fit)

dan status mempunyai pengaruh yang
signifikan (p-value < 5%). Hal ini berarti
bahwa variabel jenis kelamin, pekerjaan,

Untuk menguji kelayakan model, dapat
menggunakan metode Hosmer-Lemeshow.
Ho : Model cocok dengan data pengamatan.
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Hi: Model tidak cocok dengan data
pengamatan

a 5%

Statistik uji:

Tabel 4.12. Hasil Uji Hosmer-Lemeshow
Chi-square df Sig.
5.222 8 734
Kriteria uji:

Hasil menyatakan tolak Ho bila p-value < a.
Terima dalam hal lainnya. Nilai p-value

statistik uji Hosmer-Lemeshow > 0.05,
artinya Ho diterima.
Kesimpulan:

Dengan kepercayaan 95%, dapat disimpulkan

bahwa model logit binner layak untuk

digunakan. Hal ini berarti tidak ada perbedaan

antara observasi dan prediksi dengan kata lain

model fit atau layak untuk digunakan (Hadjar,

2018).
Model terbaik

Berdasarkan pada Tabel 9 dapat diketahui
bahwa jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, dan
status yang berpengaruh secara signifikan
terhadap minat menabung di BSI Jambi. Adapun
variabel jenis kelamin memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap minat menabung di BSI
Jambi. Berbeda dengan pendidikan di semua
kategori, jumlah tanggungan dan umur tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung
di BSI Jambi. Sedangkan pekerjaan berpengaruh
terhadap minat menabung di BSI Jambi terutama
yang bekerja sebagai karyawan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap minat
menabung di BSI Jambi. Adapun pendapatan
antara Rp.3.000.000,- - Rp. 4.000.000,-
mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat
menabung di BSI Jambi. Adapun status
masyarakat:  belum menikah  berpengaruh
signifikan terhadap minat menabung di BSI
Jambi. Kesignifikanan ini ditunjukkan dengan
adanya nilai p-value < 0,05.

Adapun model Logistik Binner
dituliskan sebagai berikut :

dapat

log (Lj = 24.165-0.583X1; - 18.627Xx -
1-7
17.622 Xy, - 20.479 Xp3-17.956X24 + 0.024X3; -
1.341X3 + 19.196X33- 19.82X34 - 20.585 X4 +
0.261 Xa + 0.018X43 + 0.06Xss - 1.961X45 +
0.04Xs- 0.06X6 - 3.22 X1,

¢. Nilai odds ratio
Berdasarkan output di atas, terlihat bahwa
nilai odds untuk masing-masing variabel penjelas.
Sehingga dapat diartikan sebagai berikut:
1) Ketika jenis kelamin laki-laki, pendidikan,
peluang masyarakat berminat menabung di
BSI Jambi sebesar 0.558 Kkali lipat lebih besar

dibandingkan perempuan dengan syarat
pengaruh lain konstan.
2) Ketika masyarakat mempunyai pekerjaan

sebagai karyawan, peluang masyarakat
berminat menabung di BSI Jambi sebesar
0.02 kali lipat lebih besar dibandingkan
pekerjaan lainnya, dengan syarat pengaruh
lain konstan.

3) Ketika masyarakat memiliki pendapatan
antara Rp.3.000.000,- - Rp. 4.000.000,-,
peluang masyarakat berminat menabung di
BSI Jambi sebesar 0.141 kali lipat lebih besar
dibandingkan pendapatan lainnya, dengan
syarat pengaruh lain konstan.

4) Ketika masyarakat belum menikah, peluang
masyarakat berminat menabung di BSI Jambi
sama besar (0.04) dengan yang telah menikah
dengan syarat pengaruh lain konstan.

3.2. Pembahasan

Karakteristik ~ jenis  kelamin  responden
perempuan lebih dominan dibanding responden laki-
laki yaitu sebanyak 56 orang atau 56%. Karakteristik
pendidikan responden dominan S1 yakni sebanyak
53%. Responden yang paling dominan berdasarkan
pekerjaannya adalah belum bekerja yaitu sebanyak 42
orang sehingga responden ini merasa tidak
membutuhkan bank dalam menyimpan uang terutama
bank BSI. Adapun responden sebagai petani 4 orang,
responden sebagai wiraswasta 12 orang dan responden
sebagai karyawan sebanyak 23 orang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah
responden yang tidak minat menabung pada zona 3
Km dari bank cabang yaitu sebanyak 16%, zona 2 Km
sebanyak 3 %, dan zona 1 Km sebanyak 1%. Ini
menggambarkan bahwa jarak responden terhadap
bank cabang akan berpengaruh terhadap minat
menabung seseorang. Ini menandakan bahwa,
pertimbangan dalam Pembangunan bank cabang atau
ATM perlu memperhatikan lokasi yang strategis dan
keterjangkauan calon nasabah atau nasabah. Secara
lebih detail dapat dilihat pada tabel distribusi minat
menabung di masing-masing zonasi.
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Jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, dan status
yang berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menabung di BSI Jambi. Adapun variabel jenis
kelamin memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap minat menabung di BSI Jambi. Berbeda
dengan pendidikan di semua kategori, jumlah
tanggungan dan umur tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat menabung di BSI Jambi. Sedangkan
pekerjaan berpengaruh terhadap minat menabung di
BSI Jambi terutama yang bekerja sebagai karyawan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat
menabung di BSI Jambi

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti
dominasi karakteristik jenis kelamin perempuan
sebagai responden, mayoritas dengan latar belakang
pendidikan S1, dan sebagian besar belum bekerja. Hal
ini menyiratkan bahwa sejumlah responden merasa
kurang membutuhkan bank, khususnya Bank Syariah
Indonesia (BSI), untuk menyimpan uang. Analisis
terhadap minat menabung juga menunjukkan bahwa
jarak responden terhadap bank cabang berpengaruh
signifikan terhadap minat menabung, dengan zona 3
Km memiliki tingkat ketidakminatan yang lebih
tinggi. Pentingnya lokasi yang strategis dan
keterjangkauan bagi calon nasabah atau nasabah
menjadi pertimbangan krusial dalam pembangunan
bank cabang atau ATM. Selain itu, faktor-faktor
seperti jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, dan
status menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
minat menabung di BSI Jambi, di mana pekerjaan
sebagai karyawan memberikan dampak positif yang
signifikan. Penelitian ini memberikan wawasan
berharga bagi BSI Jambi dalam merancang strategi
pemasaran dan pemilihan lokasi cabang untuk
meningkatkan  partisipasi ~ masyarakat ~ dalam
menabung.
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